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ANALISIS PENGARUH KEBERADAAN MINIMARKET (INDOMARET) 

TERHADAP USAHA TOKO KELONTONG DI DESA KARANGWUNI DAN 

DESA NGOMBAKAN KECAMATAN POLOKARTO 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan metode deskriptif dengan data kualitatif, dan data tersebut diperoleh 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan pengusaha toko kelontong di 

Desa Karangwuni dan Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan yang dialami toko kelontong setelah adanya 

minimarket. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup dampak positif 

dan dampak negatif minimarket yang mempengaruhi toko kelontong. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa dengan adanya minimarket yang ada di daerah tersebut berdampak 

negatif bagi sebagian besar toko kelontong. Namun hal tersebut tidak menyurutkan 

keinginan para pengusaha toko kelontong untuk dapat bersaing dengan minimarket 

yaitu dengan menyediakan barang-barang kebutuhan pokok yang tidak tersedia di 

minimarket dan mereka menjual barang atau produknya dengan harga yang lebih 

miring (murah). 

 

Kata Kunci: Toko Kelontong, Minimarket, Kelangsungan Usaha   

 

 ABSTRACT 

 

This research is qualitative research. Data collection was carried out using descriptive 

methods with qualitative data, and the data was obtained by observation, interviews 

and documentation with grocery shop entrepreneurs in Karangwuni Village and 

Ngombakan Village, Polokarto District. This research aims to analyze the changes 

experienced by grocery stores after the existence of minimarkets. The analysis carried 

out in this research includes the positive and negative impacts of minimarkets that 

affect grocery stores. This research explains that the existence of minimarkets in the 

area has a negative impact on most grocery stores. However, this does not dampen the 

desire of grocery store entrepreneurs to be able to compete with minimarkets, namely 

by providing basic necessities that are not available in minimarkets and they sell their 

goods or products at lower (cheaper) prices. 

 

Keywords: Grocery Store, Minimarket, Business Continuity   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

memiliki peranan yang sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

usaha yang banyak membutuhkan tenaga kerja dan juga mempunyai kontribusi 

yang besar dalam pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Peran UMKM 

sangat penting karena UMKM merupakan salah satu sumber devisa negara 

ekspor non-migas (Samosir et al., 2016). Di Indonesia UMKM mengalami 

pertumbuhan yang baik dalam jumlah unit karena setiap tahunnya UMKM 

mengalami pertumbuhan yang cepat. UMKM adalah kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai tumpuan untuk 

memperoleh pendapatan (Hafsah, 2004).  

 Dalam hal ini banyak UMKM disekitar masyarakat yang dari waktu ke 

waktu mengalami pertumbuhan yang sangat pesat salah satunya yaitu toko 

kelontong. Toko kelontong merupakan salah satu UMKM yang sering kita 

jumpai di setiap tempat dan banyak masyarakat membuka toko kelontong yang 

menyediakan kebutuhan sehari-hari. Dengan membuka toko kelontong 

diharapkan masyarakat dapat menjangkau produk-produk yang ditawarkan 

oleh toko kelontong, disisi lain dengan adanya toko kelontong masyarakat dapat 
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dengan mudah memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Toko kelontong biasanya 

memiliki ukuran tempat yang kecil dan sempit. Memiliki lokasi yang dekat 

dengan keramaian dan juga mudah dijangkau untuk kalayak umum. Toko 

kelontong biasanya menyediakan kebutuhan sehari-hari tapi ada juga beberapa 

toko kelontong yang menyediakan bahan bakar kendaraan, pulsa, dan 

pembayaran tagihan listrik untuk menambah variasi produk yang dijualnya. 

Selain itu toko kelontong juga terbilang murah dan terkadang ada toko 

kelontong yang bisa bon dulu dan biasanya bon diberikan kepada tidak 

sembarangan orang, karena rasa tanggung jawab yang dimiliki setiap orang itu 

berbeda-beda. Jadi toko kelontong bisa memberikan bon kepada orang terdekat 

saja untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan oleh pengusaha toko 

kelontong.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan bertambahnya waktu banyak 

minimarket yang bermunculan. Minimarket cenderung menjual banyak produk, 

tidak hanya sembako saja yang tersedia di minimarket tetapi ada beberapa yang 

dijual nya seperti, makanan cepat saji, snack, minyak goreng, tisu, peralatan 

kecantikan, buah potong, minuman, es krim, rokok, dan lain-lain. Minimarket 

memiliki lokasi yang lebih luas dan menyediakan fasilitas yang nyaman bagi 

para konsumen nya, minimarket juga mempunyai akses yang mudah, 

menawarkan diskon dan pelayanan yang ramah untuk setiap konsumen yang 

datang dan pergi. 



3 
 

Dengan keberadaan minimarket khususnya Indomaret di Indonesia dari 

tahun ke tahun memiliki perkembangan yang pesat. Perkembangan yang bisa 

menekan keberadaan para pengusaha toko kelontong yang berada di dekatnya. 

Minimarket sekarang ini hampir bisa kita temui di perkotaan dan perdesaan 

karena perkembangan zaman. Dan pada setiap tahun minimarket selalu 

menambah cabang disetiap kota dan daerah, sehingga minimarket dapat 

berkembang pesat (Raharjo, 2015). 

Berikut merupakan tabel pertumbuhan minimarket (Indomaret) yang 

dapat membuktikan jika Indomaret setiap tahun mengalami perkembangan 

yang pesat (https://tinyurl.com/gerai-indomaret, 2023). 

Gambar 1. 1 

 Pertumbuhan Gerai Indomaret di Indonesia 

 

     Sumber: https://www.databox.katadata.co.id / diakses pada 11 Juli 2023 

https://tinyurl.com/gerai-indomaret
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Berdasarkan data diatas terbukti bahwa Indomaret mengalami 

peningkatan disetiap tahunnya. Peningkatan tersebut karena Indomaret 

mendirikan cabang yang baru di seluruh penjuru kota hingga desa. Akan tetapi 

terdapat 50% keuntungan milik pewaralaba tidak sepenuhnya keuntungan 

tersebut milik perusahaan (SUYUTI, 2019). 

 Menurut data Euromonitor yang dikutip United States Department of 

Agriculture (USDA), pada tahun 2020 Indomaret sudah memiliki 18.271 gerai 

dan tumbuh 4,37% dibanding tahun 2019, pada tahun 2021 memiliki 19.133 

gerai dan tumbuh sekitar 4,72% dibanding tahun 2020, dan pada tahun 2022 

memiliki gerai 19.966 gerai dan tumbuh sekitar 4.35% dibanding tahun 2021. 

USDA juga memperkirakan bahwa minimarket akan terus menguat di 

Indonesia. 

Dengan bertambahnya minimarket tersebut menjadi salah satu 

tantangan bagi toko kelontong. Disisi lain toko kelontong juga merupakan salah 

satu mata pencaharian sebagian masyarakat yang memiliki skala ekonomi 

menengah kebawah. Dengan begitu dapat menimbulkan rasa kekhawatiran para 

pengusaha toko kelontong karena dengan adanya minimarket yang berada 

disekitar toko kelontongnya dapat mengacam pertumbuhan toko kelontong 

miliknya. 
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Di Kabupaten Sukoharjo sebagian masyarakat mata pencahariannya 

adalah dengan berusaha toko kelontong. Banyak masyarakat memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya dengan berbelanja di toko kelontong dengan begitu 

banyaknya para pengusaha toko kelontong dapat mempermudah masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Seperti yang berada di Desa 

Karangwuni dan Desa Ngombakan, banyak masyarakat desa membuka toko 

kelontong selain memudahkan para masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya toko kelontong juga dapat memajukan UMKM yang berada di 

Kabupaten Sukoharjo. UMKM di Kabupaten Sukoharjo sangat memiliki 

peranan penting dalam peningkatan pendapatan daerah, memberikan pekerjaan 

bagi masyarakat, mengurangi pengangguran, dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Kabupaten Sukoharjo juga mendukung UMKM 

dengan berbagai kebijakan seperti, pelatihan dan pengembangan kapasitas, 

digitalisasi UMKM, regulasi dan perlindungan usaha. 

Di Desa Karangwuni dan Desa Ngombakan banyak pengusaha toko 

kelontong. Selain itu, di desa tersebut juga terdapat Indomaret yang cukup 

ramai dikunjungi oleh masyarakat. Indomaret yang menawarkan berbagai 

produk kebutuhan sehari-hari dengan harga yang bersaing dan juga 

menawarkan diskon yang menarik bagi para konsumennya. Dengan hadirnya 

Indomaret juga mempengaruhi para konsumen dalam berbelanja untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Muhzinat & Achiria, 2019) 

mengenai “Dampak Keberadaan Minimarket Terhadap Toko Kelontong Di 

Pasar Klampis Kabupaten Bangkalan Madura”. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode kualitatif dengan teknik penentuan informan menggunakan 

purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan 

keberadaan minimarket menyebabkan para pedagang toko kelontong 

kehilangan para konsumennya dan pendapatannya menurun. Tapi dengan hal 

tersebut tidak menyurutkan semangat para pedagang toko kelontong. Adapun 

persamaan dalam penelitian ini yaitu mengenai dampak pendapatan yang 

diakibatkan oleh minimarket, sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah 

lokasi penelitian. 

(Timbuleng et al., 2023) juga melakukan penelitian mengenai “Analisis 

Dampak Minimarket (Indomaret) Terhadap Warung Tradisional Di 

Kecamatan Jailolo Kabupaten Halmahera Barat”. Penelitian ini dilakukan 

dengan kuantitatif metode uji beda (sample paired t-test). Hasil dari penelitian 

ini menunjukan variable tingkat pendapatan dan jumlah pembeli mengalami 

perubahan yang signifikan, hal tersebut disebabkan karena lemahnya daya 

saing warung tradisional terhadap minimarket (Indomaret). Daya saing tersebut 

terletak pada kenyamanan berbelanja, dan variasi barang yang ditawarkan. 

Adapun persamaan dalam penelitian ini yaitu pendapatan dan jumlah pembeli 

berkurang, namun perbedaanya hanya di lokasi penelitian saja. 
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Penelitian (Sante et al., 2023) mengenai “Dampak Sosial Minimarket 

Terhadap Warung Kecil Di Desa Liwutung Kecamatan Pasan Kabupaten 

Minahasa Tenggara” dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Hasil dari penelitian tersebut yaitu setelah hadirnya minimarket menimbulkan 

dampak negatif terhadap warung kecil, dampak tersebut dapat dilihat dari 

menurunnya pendapatan, omzet, dan jumlah pembeli. Adapun persamaan 

dalam penelitian ini yaitu mengenai dampak pendapatan dan perubahan jumlah 

pembeli, namun perbedaannya hanya di lokasi penelitiannya saja. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian diatas membuat penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Keberadaan 

Minimarket (Indomaret) Terhadap Usaha Toko Kelontong Di Desa 

Karangwuni Dan Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto. Karena punulis 

sangat ingin mengetahui apakah di Desa Karangwuni dan Desa Ngombakan 

juga terdampak dengan hadirnya Indomaret. 

B. Rumusan Masalah 

Minimarket yang memang dilengkapi fasilitas yang memadai seperti 

pendingin ruangan (AC), harga barang yang sudah pasti, serta konsumen bisa 

menggunakan pembayaran tunai maupun non tunai membuat konsumen tertarik 

untuk berbelanja di minimarket. Hal ini bertolak belakang dengan toko 

kelontong dimana fasilitas di toko kelontong masih minim sekali, serta 

pembayaran harus menggunakan tunai.  
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Keuntungan merupakan faktor yang sangat penting bagi pengusaha toko 

kelontong demi menjaga keberlangsungan usaha mereka. Perolehan dari hasil 

usaha dapat digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk biaya usaha 

mereka kedepannya. Apabila jumlah konsumen dan jumlah pendapatan toko 

kelontong tersebut berkurang, maka berdampak pada kelangsungan usaha toko 

kelontong tersebut atau bahkan sampai ada yang menutup usahanya. Hal 

tersebut menarik untuk diteliti mengingat pertumbuhan minimarket yang 

seiring berjalannya waktu terus meningkat. Maka timbul pertanyaan penelitian 

yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Dampak 

Keberadaan Minimarket Terhadap Usaha Toko Kelontong Di Desa 

Karangwuni dan Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja dampak positif 

dan dampak negatif yang dipengaruhi dengan keberadaan minimarket 

(Indomaret) terhadap toko kelontong yang ada di Kecamatan Polokarto 

terutama di Desa Karangwuni dan Desa Ngombakan. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pengusaha Toko Kelontong: 

Pengusaha toko kelontong dapat mengetahui dan memahami bahwa 

minimarket dapat mempengaruhi usaha mereka, baik dalam penjualan, 
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maupun persaingan harga. Penelitian ini juga membantu perencanaan 

usaha yang lebih baik dengan analisis, sehingga toko kelontong dapat 

menyesuaikan permintaan pasar. 

2. Bagi peneliti: 

Menyediakan analisis yang dapat menjadi referensi untuk studi lebih 

lanjut mengenai pengaruh minimarket terhadap toko kelontong. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Retail 

a) Definisi Retail 

Retail diambil dari kata ‘retailler’ dalam Bahasa Prancis, yang artinya 

memotong atau memecahkan sesuatu. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), Eceran yang berarti secara satu-satu, sedikit-sedikit, atau 

satu-satu langsung kepada konsumen akhir untuk keperluan konsumen 

pribadi, keluarga, ataupun rumah tangga dan bukan untuk keperluan bisnis 

(dijual kembali). 

Menurut Sunyoto (2015:1) dalam penelitian (Suparyanto dan Rosad, 

2015) “Retailing adalah semua aktivitas yang mengikut sertakan pemasaran 

barang dan jasa secara langsung kepada pelanggan” sedangkan “Retailer 

adalah semua organisasi bisnis yang memperoleh lebih dari setengah hasil 

penjualannya dari retailing. Jadi yang menjadi sasaran dari retailing adalah 

konsumen yang membeli produk untuk dikonsumsi sendiri. 

Retail merupakan rantai saluran distribusi yang memegang peranan 

penting dalam menyalurkan barang dan jasa kepada konsumen akhir. 

Semua kegiatan yang melibatkan penjualan barang dan jasa secara langsung 
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untuk konsumen akhir (untuk kebutuhan pribadi) merupakan kegiatan dari 

retail. 

Pengertian retail menurut Gilbert (2003:6) dalam penelitian (Suyuti, 

2019) retail adalah semua usaha bisnis yang secara langsung mengarahkan 

kemampuan pemasarannya untuk memuaskan konsumen akhir berdasarkan 

organisasi penjualan barang dan jasa sebagai inti distribusi. Menurut Kotler 

(2016:549) dalam penelitian (Suyuti, 2019) menyatakan bahwa usaha retail 

meliputi semua kegiatan yang melibatkan penjualan barang dan jasa secara 

langsung pada konsumen akhir untuk penggunaan pribadi dan bukan 

bisnis.” Kotler juga menambahkan setiap bisnis perusahaan yang volume 

penjualan utamanya berasal dari retailing.  

Secara garis besar, usaha retail berfokus pada penjualan barang sehari-

hari terbagi menjadi dua, yaitu usaha retail tradisional dan usaha retail 

modern. Ciri-ciri usaha retail tradisional adalah sederhana, tempatnya tidak 

terlalu luas, barang yang dijual tidak terlalu banyak jenisnya, sistem 

pengelolaan / manajemennya masih sederhana, tidak menawarkan 

kenyamanan berbelanja dan masih ada proses tawar menawar harga dengan 

pedagang, serta produk yang dijual tidak dipajang secara terbuka sehingga 

konsumen tidak mengetahui apakah pemilik retail memiliki barang yang 

dicari atau tidak. 
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Sedangkan untuk usaha retail modern mempunyai ciri-ciri tempat yang 

luas, banyak jenis barang yang ditawarkan, sistem manajemen yang 

dikelola dengan baik, tempat belanja yang nyaman, harga jual sudah tetap 

(fixed price) sehingga tidak ada proses tawar-menawar dan adanya sistem 

swalayan / pelayanan mandiri, serta produk yang dijual di pajangkan di rak 

terbuka sehingga konsumen bisa melihat, memilih, bahkan mencoba produk 

produk terlebih dahulu sebelum membeli. 

Menurut Kotler (2016:552) dalam penelitian (Suparyanto dan Rosad, 

2015) jenis-jenis pengecer toko (store retailing) utama dapat dibedakan 

menjadi beberapa yaitu: 

1) Khusus (Specialy Store) 

Merupakan toko barang-barang khusus atau satu jenis produk 

pada dagangannya. Seperti toko alat-alat olahraga, toko alat tulis, 

toko pakaian, toko bunga, toko buku, dan lain-lain. 

2) Toko Serba Ada (Departement Store) 

Merupakan toko yang menjual beberapa produk di dalam 

usahanya dan barang yang dijual bersifat umum. Seperti perabotan 

rumah tangga, kebutuhan sehari-hari, dan lain-lain. 

3) Pasar Swalayan (Supermarket) 

Merupakan usaha yang memiliki skala besar dan letaknya 

berada di keramaian kota, seperti di dalam mall atau mendekati 

perkantoran. Barang yang dijual di supermarket meliputi kebutuhan 
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sehari-hari seperti makanan, perabotan rumah, alat mandi, alat tulis, 

dan lain-lain. 

Supermarket menurut Jendral Perdagangan Dalam Negeri, 

Departemen Perdagangan Republik Indonesia adalah pasar modern 

tempat penjualan barang-barang eceran yang berskala besar dengan 

pelayanan yang bersifat supermarket (self service). Komoditi inti 

yang dijual adalah barang-barang rumah tangga, makanan, 

minuman, dan lain-lain. Supermarket atau pasar supermarket adalah 

sebuah toko yang menjual berbagai kebutuhan sehari-hari. Kata 

yang secara harfiah yang diambil dari bahasa inggris ini artinya 

adalah pasar yang besar. Barang yang dijual di supermarket 

biasanya kebutuhan sehari-hari. Seperti bahan makanan, minuman, 

dan barang kebutuhan lainnya. (Mariani, 2020) 

Selain supermarket dikenal juga minimarket. Minimarket secara 

kata merupakan gabungan dari kata “mini” dan “market”. Mini 

berarti “kecil” sedangkan market berarti “pasar”. Jadi minimarket 

adalah sebuah pasar kecil, atau diperjelas menjadi sebuah tempat 

yang kecil tapi menjual barang-barang bervariatif dan lengkap 

seperti di pasar. Minimarket menjual berbagai kebutuhan sehari-hari 

dalam ukuran yang lebih kecil jika dibandingkan supermarket. 

Tetapi jika dibandingkan dengan toko kelontong, Minimarket 

memiliki banyak kesamaan. Minimarket yang ada di Indonesia 
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adalah Indomaret, Alfamart, Ceriamart, Starmart, dan banyak 

minimarket yang dikelola individu perorangan lainnya (Muliyah et 

al., 2020). 

4) Toko Kelontong, kebutuhan sehari-hari (Convinience Store) 

Merupakan toko yang menjual kebutuhan sehari-hari dalam 

skala usaha yang kecil serta persebaran yang mendekati pemukiman 

warga. 

5) Toko Diskon (Discount Store) 

Merupakan toko yang menjual barang-barang standar dengan 

harga lebih murah karena mengambil keuntungan yang rendah 

dengan penjualan yang tinggi. 

6) Pengecer Potongan Harga (Off-Price Retailer) 

Merupakan toko dimana membeli barang yang lebih murah dari 

pada harga pedagang besar dan menetapkan harga konsumen lebih 

rendah dari pada eceran. Seiring merupakan barang sisa, berlebih 

dan tidak regular, yang diperoleh dengan harga lebih rendah dari 

produsen atau pengecer lain.  

b) Jenis-jenis Retail 

Menurut Kotler (2016:551) dalam penelitian (Suparyanto dan Rosad, 2015) 

jenis-jenis pengecer toko dibedakan berdasarkan tingkat pelayanannya, 

yaitu sebagai berikut: 
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1) Swalayan (Self Services) 

Dimana di tempat perbelanjaan ini konsumen yang 

melakukan sendiri proses menemukan, membandingkan, memilih 

guna untuk menghemat uang. 

2) Swapilih (Self Selection) 

Di tempat perbelanjaan ini para konsumen mencari barang 

sendiri, walaupun mereka dapat meminta bantuan. Para konsumen 

menyelesaikan transaksi mereka setelah membayar kepada 

pramuniaga. 

3) Pelayanan Terbatas (Limited Service) 

Pengecer ini menjual lebih banyak barang shopping, dan 

konsumen memerlukan lebih banyak informasi serta bantuan. Toko-

toko ini juga menawarkan jasa seperti kredit dan hak pengembalian 

barang. 

4) Pelayanan Penuh (Full Service) 

Pramuniaga siap untuk membantu dalam tiap tahap dari 

proses menemukan-membandingkan-memilih. Biasanya konsumen 

yang suka dilayani akan memilih toko jenis ini.  

c) Fungsi Usaha Retail 

Fungsi retail dapat dibedakan menjadi dua yaitu fungsi dari sisi 

konsumen dan fungsi dari sisi produsen. Fungsi yang dijalankan retail 

dipandang dari sisi konsumen adalah dapat meningkatkan nilai barang dan 
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jasa yang mereka jual pada konsumen. Sedangkan dari sisi produsen retail 

menjalankan fungsi dalam memudahkan distribusi produk-produk mereka 

yang memproduksinya. 

Menurut Levy dan Weitz (2004) dalam penelitian (Nurfajria, 2019) 

fungsi tersebut antara lain: 

1) Menyediakan berbagai macam barang dan jasa (Providing 

Assortments) 

Konsumen selalu mempunyai pilihan sendiri terhadap 

berbagai macam barang dan jasa. Sebagai pelaku bisnis retail 

berusaha menyediakan berbagai macam kebutuhan konsumen yaitu 

beraneka ragam barang dan jasa. Misalnya supermarket yang 

menyediakan berbagai makanan, kesehatan, perawatan kecantikan 

dan barang rumah tangga. 

2) Memecah (Breaking Bulk) 

Memecah berarti memecah beberapa ukuran produk menjadi 

lebih kecil, yang akhirnya menguntungkan produsen dan konsumen. 

Jika produsen memproduksi barang dan jasa dalam jumlah besar, 

maka harga barang atau jasa menjadi tinggi. Sedangkan konsumen 

juga membutuhkan barang atau jasa dengan jumlah yang tidak besar 

dengan harga yang rendah. Kemudian retail menawarkan barang-

barang tersebut dalam jumlah kecil yang disesuaikan dengan pola 

konsumsi para konsumen secara individual dan rumah tangga. 
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3) Mengadakan inventory (Holding Inventory) 

Retail juga dapat berposisi sebagai perusahaan yang 

menyimpan stok atau persediaan dengan ukuran lebih kecil. Dalam 

hal ini konsumen akan diuntungkan karena akan terdapat jaminan 

ketersediaan suatu barang atau jasa yang disimpan retail. 

4) Memberikan jasa atau layanan (Providing Service) 

Dengan adanya retail, konsumen akan mendapat kemudahan 

melakukan pembelian produk-produk atau jasa yang disediakan 

produsen. Retail pun menyediakan jasa yang memudahkan bagi 

konsumen untuk membeli atau menggunakan barang yang 

dibutuhkan. 

5) Meningkatkan nilai barang dan jasa 

Konsumen akan membutuhkan retail, karena tidak semua 

barang dijual dalam keadaan lengkap. Pembelian salah satu barang 

pada retail akan menambah nilai barang tersebut karena mampu 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

Jadi dapat disimpulkan fungsi utama retail adalah memberikan segala 

kemudahan dan kenyamanan kepada para konsumen dan produsen untuk 

melakukan segala macam aktivitas jual-beli barang maupun jasa di dalam 

area retail tersebut. 
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2. Definisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dan Usaha 

Kelontong 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang sering disebut dengan 

UMKM merupakan salah satu bagian penting dalam perekonomian di suatu 

negara ataupun suatu daerah, begitu juga dengan negara Indonesia yang 

menganggap penting adanya UMKM untuk membuka lapangan pekerjaan, 

meningkatkan perekonomian lokal (dapat memproduksi barang dan jasa yang 

dibutuhkan masyarakat), mengentaskan kemiskinan, dan sumber devisa 

(seperti kerajian tangan, fashion, dan makanan khas yang memiliki daya tarik 

di pasar Internasional). Menurut (Tambunan 2013:2) dalam penelitian 

(Widiastuti & Mulyono, 2024) UMKM merupakan unit usaha produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha 

disemua sektor ekonomi. Pada prinsipnya, perbedaan antara Usaha Mikro 

(UM), Usaha Kecil (UK), Usaha Menegah (UM), dan Usaha Besar (UB) 

umumnya berdasar pada nilai asset awal (tidak termasuk tanah dan bangunan), 

omzet rata-rata pertahun atau jumlah pekerja tetap. Namun definisi UMKM 

berdasar ketiga alat ukur ini berbeda disetiap negara.  

Definisi UMKM di Indonesia diatur dalam Undang Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria. Usaha Mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang Undang ini. 
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b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana yang dimaksud dalam Undang Undang ini.  

c. Usaha Menengah atau usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini. 

Untuk membedakan UMKM diperlukan kriteria atau klasifikasi tertentu 

dalam menggolongkan UMKM. Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 

2008 tentang kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah sebagai 

berikut: 

a. Usaha Mikro 

1) Memiliki kekayaan bersih maksimum Rp 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah) 
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b. Usaha Kecil 

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tehunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Usaha Menengah  

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Usaha kecil dan menengah yang banyak dijalani oleh masyarakat adalah 

diantaranya usaha retail. Usaha retail disini salah satunya adalah toko kelontong 

atau usaha yang menjual kebutuhan masyarakat sehari-hari. 

Toko kelontong menurut KBBI ada dua arti yang pertama, kelontong 

adalah alat kelentungan yang dibunyikan oleh penjual untuk menjajakan barang 

dan menarik perhatian pembeli. Arti yang kedua, kelontong merupakan barang 

kebutuhan sehari hari atau berbagai jenis barang yang dibutuhkan dalam 
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kehidupan sehari-hari. Para pengusaha kelontong sudah ada sejak abad 19-an 

dan bisa bertahan sampai sekarang. Dengan perkembangan zaman kelontong 

dapat menawarkan produk yang lebih bervariasi. Kebanyakan pengusaha 

kelontong dari Tionghoa menjajakan kebutuhan sehari-hari dengan cara 

berkeliling memakai kelontongan, dan berjualannya meraka dengan menetap 

disatu tempat saja. Dan mulai saat itu, kelontong menjadi pusat utama 

masyarakat dalam berbelanja memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan lokasi 

yang dekat dengan rumah masyarakat. Hingga pada masa modern terdapat 

berbagai bisnis dan toko retail bermunculan (https://tinyurl.com/kelontong-

gramedia, 2021). 

Toko kelontong termasuk dalam pasar skala kecil, toko kelontong 

bersifat lokal selain itu juga mudah diakses secara umum. Toko kelontong 

merupakan usaha mikro yang kepemilikannya dimiliki oleh pribadi dan 

melakukan penjualan barang yang bersifat melayani konsumen datang untuk 

membeli barang tidak dengan sendiri melainkan dengan dilayani langsung oleh 

penjaga toko kelontong tersebut, dan pada umumnya toko kelontong adalah 

sebagai kasir juga.  

a. Jenis-Jenis Toko Kelontong 

Jenis toko kelontong dibagi menjadi dua berdasarkan target 

konsumen dan cara penjualannya, yaitu sebagai berikut: 

 

https://tinyurl.com/kelontong-gramedia
https://tinyurl.com/kelontong-gramedia


22 
 

1) Toko Kelontong Grosir 

Merupakan toko kelontong yang menjual barang bersifat partai 

besar atau banyak. Toko kelontong grosir memerlukan modal usaha 

yang relative lebih besar karena toko ini digunakan konsumen 

berbelanja untuk dijual kembali kepada konsumen ecer atau kulakan. 

Dan biasanya yang berbelanja di sini adalah toko kelontong yang masih 

skala lebih kecil (warung kecil) dan toko kelontong eceran. Kelontong 

grosir juga termasuk usaha yang memiliki profit yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan kelontong eceran. Karena kelontong grosir 

menjual barangnya dengan jumlah banyak sekaligus. Berbeda dengan 

kelontong eceran yang menjual barangnya dalam bentuk eceran. 

Tingkat persaingan kelontong grosir lebih sedikit karena tidak banyak 

tempat usaha grosir ada karena dilihat dari modal yang sangat 

besar(https://tinyurl.com/kelontong-gramedia, 2021). 

2) Toko Kelontong Eceran 

Berbanding terbalik dengan kelontong grosir, kelontong ecer 

hanya membutuhkan modal yang lebih kecil. Konsumen yang datang 

biasanya konsumen yang membeli barang untuk kebutuhan sehari-

harinya dan digunakan sendiri tidak untuk dijual kembali. Untuk profit 

kelontong eceran lebih kecil dibanding dengan kelontong grosir. 

Tingkat persaingan kelontong eceran juga lebih banyak jika dibanding 

kelontong grosir (https://tinyurl.com/kelontong-gramedia, 2021). 

https://tinyurl.com/kelontong-gramedia
https://tinyurl.com/kelontong-gramedia
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh munculnya minimarket terhadap toko 

kelontong telah beberapa kali dilakukan oleh peneliti lainnya di wilayah lain 

maupun kota lain di Indonesia. Penelitian terdahulu dapat dijadikan referensi 

atau dasar dari penelitian yang penulis lakukan (Raharjo, 2015). Berikut 

merupakan penelitian terdahulu yang terpilih dapat dilihat melalui Tabel 2.1 

Tabel 2. 1 

 Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian 

/ Nama Peneliti / 

Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Dampak 

Keberadaan 

Minimarket 

Terhadap Toko 

Kelontong Di 

Pasar Klampis 

Kabupaten 

Bangkalan 

Madura / 

Zumrotul 

Muhzinat, Siti 

Achiria / 2019. 

-Dampak 

Bagi Toko 

Kelontong 

-

Pendapatan 

-Strategi 

Pemasaran 

-

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian ini 

adalah dampak 

keberadaan minimarket 

terhadap toko kelontong 

di Pasar Klampis 

Kabupaten Bangkalan 

Madura menyebabkan 

para pedagang toko 

kelontong kehilangan 

konsumennya dan 

pendapatan yang 

diterima juga semakin 

menurun. Namun hal 

tersebut tidak 

menyurutkan keinginan 

para pedagang toko 

kelontong untuk 

bersaing dengan 

minimarket. Strategi 

yang digunakan dengan 

menyediakan barang-

barang kebutuhan pokok 

yang tidak tersedia di 
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minimarket. Langkah 

yang perlu diambil oleh 

pedagang toko 

kelontong yaitu 

membuat perubahan 

dalam strategi 

pemasarannya, dengan 

meningkatkan 

penjualannya dan 

prospek kerjanya agar 

mampu bersaing. 

2. Analisis Dampak 

Minimarket 

(Indomaret) 

Terhadap 

Warung 

Tradisional Di 

Kecamatan 

Jailolo 

Kabupaten 

Halmahera Barat 

/ Falentino Junior 

Timbuleng, Een 

Novritha 

Walewangko, 

Krest D. 

Tolosang / 2023. 

-

Pendapatan 

-Jumlah 

Pembeli 

- Uji Beda 

(Paired 

Sample T-

Test) 

Pada hasil analisis data 

yang telah dilakukan 

dengan metode Sample 

Paired T-Test 

menunjukkan variabel 

tingkat 

pendapatan dan jumlah 

pembeli mengalami 

perubahan yang 

signifikan setelah 

munculnya minimarket 

(Indomaret). Hal ini 

disebabkan karena 

lemahnya daya saing 

warung tradisional 

terhadap minimarket 

(Indomaret). Daya saing 

ini terletak pada 

kenyaman berbelanja 

dimana minimarket 

(Indomaret) 

menggunakan penyejuk 

udara (AC), ketersedian 

variasi barang yang 

ditawarkan dan juga 

adanya ketegasan sosial 

jika berbelanja di 

minimarket (Indomaret). 

3. Dampak Sosial 

Minimarket 

Terhadap 

-

Pendapatan 

-Omzet  

- 

Deskriptif 

Kualitatif 

Dampak sesudah 

hadirnya minimarket 

terhadap pedagang 
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Warung Kecil Di 

Desa Liwutung 

Kecamatan Pasan 

Kabupaten 

Minahasa 

Tenggara / 

Chrisanto Sante, 

Evie A.A Suwu, 

Nicolaas 

Kandowangko / 

2023. 

-Perubahan 

Jumlah 

Pembeli 

warung kecil di Desa 

Liwutung dapat dilihat 

dari menurunnya 

pendapatan, omzet, dan 

jumlah pembeli. Para 

pedagang warung yang 

dekat minimarket 

mengalami perubahan 

jumlah pembeli, dan 

penurunan pendapatan, 

serta omzet. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan gaya hidup yang lebih modern menuntut pada 

kepraktisan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari salah satunya 

dengan berusaha (berbisnis). Usaha yang lebih dipilih oleh pengusaha besar 

adalah minimarket sedangkan usaha yang dipilih oleh pengusaha kecil adalah 

toko kelontong. Dengan perkembangan gaya hidup masyarakat menjadikan 

minimarket mendapat tempat tersendiri bagi masyarakat karena minimarket 

memiliki banyak kelebihan dibanding dengan toko kelontong. Sehingga dengan 

munculnya minimarket disuatu tempat dapat menimbulkan dampak bagi para 

pelaku usaha disekitar tempat minimarket tersebut terutama para pengusaha 

toko kelontong. 

Jadi, dari masalah tersebut penelitian ini berfokus pada dampak yang 

timbul akibat adanya minimarket dan juga strategi apa yang dilakukan oleh para 

pengusaha toko kelontong agar usaha nya terus berjalan dan bisa menarik minat 
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para konsumen untuk membeli di toko kelontong nya. Setelah itu akan 

ditemukan hasil analisis yang sesuai dengan permasalahan yang diangkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelangsungan usaha toko 

kelontong di Desa Karangwuni dan Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto 

setelah bermunculannya minimarket di sekitar toko kelontong tersebut. Dari 

analisis tersebut dilihat dari dampak positif dan dampak negatif permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan bagan pemikiran dari 

penelitian: 
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Gambar 2. 1  

Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari temuan dan analisis yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa 

maraknya pendirian Indomarket turut mempengaruhi usaha toko kelontong. 

Adapun 3 toko kelontong di Desa Karangwuni dan Desa Ngombakan yang 

tidak terdampak dengan adanya indomaret dan ada 5 toko kelontong di desa 

tersebut yang sangat terdampak dengan adanya Indomaret. Sebelum ada 

Indomaret, pendapatan mereka sangat tinggi, namun sekarang setelah adanya 

Indomaret pendapatan mereka turun. Mulai dari penurunan pendapatan, 

penurunan konsumen, selain itu juga berpengaruh pada kualitas toko kelontong 

yang hanya menjual produk eceran. Sedangkan Indomaret memiliki fasilitas 

yang memadai seperti tempat yang bersih dan ruangan yang ber AC sehingga 

membuat para konsumen toko kelontong beralih berbelanja ke Indomaret. 

Dengan meningkatnya kehadiran Indomaret sangat memberikan tekanan 

terhadap para pengusaha toko kelontong di Desa Karangwuni dan Desa 

Ngombakan. Terlebih lagi, strategi yang diterapkan oleh toko kelontong untuk 

mempertahankan usahanya masih belum terlihat dan masih sangat rendah. 

Toko kelontong hanya mempunyai modal yang terbatas untuk membuat usaha 

kelontongnya telihat besar karena hanya berjualan seperti biasa dan mengikuti 

tren pasar saat ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran: 

1. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, para pengusaha toko kelontong tidak 

hanya melihat pengaruh minimarket (Indomaret) dari sisi negatifnya saja. 

Tetapi dengan adanya minimarket (Indomaret) para pengusaha toko kelontong 

bisa menjadikan sebagai tantangan untuk melakukan perbaikan agar toko 

kelontong bisa menjadi lebih menarik di kalangan masyarakat. Mungkin bisa 

dengan cara meningkatkan pelayanan terhadap konsumen, harga yang lebih 

murah dari Indomaret, dan bisa juga dengan menyediakan permainan mesin 

capit boneka yang baru trend di masyarakat atau yang lainnya, agar usaha toko 

kelontong lebih inovasi lagi dan dapat lebih menarik minat para konsumen. 

2. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya menggunakan metode yang berbeda. 

Bisa saja menggunakan metode kuantitatif yang membandingkan omzet toko 

kelontong. Sehingga dapat menyimpulkan data yang lebih akurat dan penelitian 

dengan pokok permasalahan ini dapat lebih berkembang. 

3. Diharapkan bagi para peneliti selanjutnya menambahkan narasumber untuk 

menggali lebih dalam lagi bagaimana prespektif dari konsumen yang pernah 

berbelanja di Indomaret dan toko kelontong. Sehingga didapat data yang 

menggambarkan pengalaman konsumen secara lebih luas. 
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